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BAB V  

PENUTUP 

V.1  Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dan analisis dari penelitian ini, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis bahaya yang telah dilakukan sebelumnya, 

diketahui bahaya yang berpotensi kecelakaan disebabkan oleh dua faktor 

yaitu kendaraan dan manusia. Faktor kendaraan menjadi faktor penyebab 

kecelakaan apabila kendaraaan tidak dapat dikendalikan sebagaimana 

mestinya akibat dari kondisi teknis yang tidak laik jalan atau penggunaan 

tidak sesuai ketentuan. Faktor manusia disebabkan karena ketidaktahuan 

pengemudi akan medan jalan yang curam dan berbelok tajam serta kurang 

memiliki kemampuan reaksi yang baik sehingga mengakibatkan terjadinya 

kecelakaan seperti terperosoknya kendaraan ke dalam jurang. 

2. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan metode HIRARCH (Hazard 

Identification, Risk Assessment, and Risk Control) ditemukan empat 

tingkatan risiko yang teridentifikasi. Resiko rendah (low risk) dengan 1 

sumber bahaya yaitu jalan berlubang atau rusak, resiko sedang (moderate 

risk) dengan 4 sumber bahaya yaitu kondisi kemiringan medan jalan yang 

terlalu menanjak, tidak adanya rambu tikungan atau rambu pemberitahuan 

mengenai kondisi medan jalan yang menurun/ menanjak serta rambu 

peringatan daerah rawan kecelakaan, tidak adanya marka jalan, dan tidak 

adanya alat penerangan jalan. Resiko tinggi (high risk) dengan 1 sumber 

bahaya yaitu tidak adanya cermin tikung di jalan tikungan, resiko sangat 

tinggi (extreme risk) dengan 1 sumber bahaya yaitu tidak adanya pagar 

pengaman/ guardrail di jalan yang menikung dan bersampingan dengan 

jurang. 

3. Berdasarkan hasil analisis untuk menanangani potensi bahaya dan 

meningkatkan keselamatan pada jalan Deles-Banjarnegara, 

direkomendasikan pemberian papan informasi mengenai spesifikasi 

gradeability kendaraan, pemberian guardrail atau pagar pengaman, 

pemberian cermin tikung, pengadaan rambu dan marka, dan pengadaan 

alat penerangan jalan (APJ). 
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V.2  Saran  

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini, maka diperlukan beberapa 

saran yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lanjutan dengan 

menambah parameter yang lain seperti menambah metode 

pengukuran potensi bahaya, mengukur tingkat perkerasan dan 

kekuatan jalan. 

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambah titik objek penelitian 

lokasi rawan kecelakaan pada jalan Deles-Banjarnegara. 

3. Untuk Pememrintah Kabupaten Batang perlu melakukan peningkatan 

fasilitas keselamatan pada kawasan jalan Deles-Banjarnegara dengan 

melakukan pengadaan prasarana lalu lintas untuk mengendalikan 

potensi bahaya dan meningkatkan keselamatan pada jalan Deles-

Banjarnegara. 
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